
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Penjelasan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 menjelaskan bahwa pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik terutama untuk bekerja dalam bidang keahlian tertentu. SMK memiliki 

tujuan seperti dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 yaitu pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan siswa untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program 

kejuruannya. 

         Langkah pengembangan mutu SMK dijalankan antara lain dengan 

meningkatkan kualitas SMK. Kualitas pendidikan di sekolah ditentukan oleh 

berbagai faktor, antara lain: faktor guru, siswa, proses pembelajaran, 

lingkungan, sarana dan prasarana pembelajaran serta waktu pembelajaran. 

Faktor-faktor tersebut di dalam pelaksanaannya tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang lainnya sehingga saling mendukung. Rendahnya mutu 

pendidikan salah satunya disebabkan proses pembelajaran yang belum 

efektif. Pembelajaran yang efektif dapat terwujud apabila pembelajaran  

sesuai sasaran dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat.  
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          Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan (PMDK) merupakan salah satu 

mata pelajaran penting yang diajarkan di SMK Negeri 2 Yogyakarta. PMDK 

mempelajari tentang peraturan, norma, standar dari sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), penggunaan peralatan tangan, penggunaan mesin untuk 

membuat alat dari bahan logam, non logam dan perawatan peralatan.           

Penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran PMDK perlu perhatian 

khusus dari para guru karena merupakan kompetensi dasar yang akan 

disampaikan kepada siswa.  Materi PMDK merupakan materi dasar bagi 

siswa kelas X maka perlu adanya perlakuan atau tindakan khusus, yaitu 

dengan meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajar siswa 

akan meningkat. 

          Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X Program 

Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik, yaitu TITL 4 di SMK Negeri 2 

Yogyakarta pada pembelajaran PMDK terdapat beberapa permasalahan yang 

muncul antara lain: (1) guru masih menggunakan model pembelajaran 

langsung, yaitu proses pembelajaran yang lebih berpusat pada guru (teacher 

centered); (2) guru menjadi sumber dan pemberi informasi utama yang 

menyebabkan rendahnya aktivitas siswa, sehingga hasil belajar siswa tidak 

dapat dipantau guru; (3) saat pembelajaran berlangsung suasana kelas sangat 

gaduh karena siswa banyak yang bertanya kepada siswa lain mengenai materi 

pelajaran yang berlangsung; (4) siswa saling mencontek pada saat 

mengerjakan tugas-tugas latihan yang pada akhirnya akan sangat menggangu 

siswa yang lain. Proses kegiatan belajar mengajar tersebut bila terjadi terus-
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menerus maka akan mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa. 

Penurunan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan menurunnya rata-rata nilai 

ujian  siswa untuk mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan 

(PMDK) dan belum mencapai KKM. Pembelajaran yang seperti itu 

mengakibatkan kecenderungan siswa untuk menghafal tanpa memahami 

materi.  Siswa akan menjadi bosan dan tidak tertarik terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru.  

            Peneliti ingin menerapkan metode pembelajaran Example Non 

Example dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk mata pelajaran 

Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan (PMDK) di SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

Guru dalam menerapkan pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran langsung, yaitu proses pembelajaran yang lebih berpusat pada 

guru (teacher centered) yang mengakibatkan aktivitas siswa rendah, sehingga 

hasil belajar siswa tidak dapat dipantau guru. 

          Metode pembelajaran Example Non Example adalah metode 

pembelajaran alternatif yang diambil dari sebuah contoh, kasus, atau gambar 

yang relevan dengan kompetensi dasar (KD). Siswa diberikan kesempatan 

dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan contoh gambar yang diberikan 

oleh guru dan mempresentasikannya dihadapan teman-temannya. 

Penggunaan gambar disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis 

gambar tersebut menjadi sebuah bentuk diskripsi singkat mengenai apa yang 

ada didalamnya.  Berdasarkan alasan tersebut diharapkan ada peningkatan 
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hasil belajar dan aktivitas siswa. Penulis hanya menggunakan satu metode 

pembelajaran karena keterbatasan waktu dan biaya. 

          Penerapan metode pembelajaran Example Non Example diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa.  Hasil belajar adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang 

diberikan oleh guru.  Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam seperti 

kondisi fisiologis dan psikologis sedangkan faktor dari luar seperti faktor 

merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari luar, tetapi dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis siswa seperti: kecerdasan, minat, motivasi 

dan kemampuan kognitif.  

         Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian bertujuan untuk meneliti 

peningkatan hasil dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PMDK 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. Peneliti tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Pembelajaran 

Example Non Example Pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar 

Kelistrikan Kelas X Di SMK Negeri 2 Yogyakarta.” 

B. Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Guru masih menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu proses 

pembelajaran yang lebih berpusat pada guru (teacher centered). 
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2. Guru menjadi sumber atau pemberi informasi utama ke siswa dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan 

yang mengakibatkan rendahnya aktivitas siswa, sehingga hasil belajar 

siswa tidak dapat dipantau guru serta kurang maksimal. 

3. Kecenderungan untuk menghafal materi tanpa memahami menyebabkan 

siswa tidak tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru dan 

mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. 

4. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran mata 

pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan. 

C. Batasan Masalah 

         Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah sehingga ruang lingkup permasalahannya jelas. Penelitian ini 

dibatasi hanya pada penerapan metode pembelajaran Example Non Example 

pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan kelas X Program 

Keahlian TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) di SMK Negeri 2 

Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan lebih terfokus sehingga 

dihasilkan rekomendasi yang tepat. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

ditarik rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Adakah perubahan aktivitas siswa kelas X Program Keahlian  TITL 

(Teknik Instalasi Tenaga Listrik) setelah mengikuti metode pembelajaran 
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Example Non Example pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar 

Kelistrikan ? 

2. Apakah metode pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik Dasar 

Kelistrikan ? 

E. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui perubahan aktivitas belajar siswa kelas X Program Keahlian  

TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) setelah mengikuti metode 

pembelajaran Example Non Example pada mata pelajaran Pekerjaan 

Mekanik Dasar Kelistrikan. 

2. Mengetahui metode pembelajaran Example Non Example dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Program Keahlian  TITL 

(Teknik Instalasi Tenaga Listrik) pada mata pelajaran Pekerjaan Mekanik 

Dasar Kelistrikan. 

F. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan masukan bagi guru tentang pelaksanaan pembelajaran 

Pekerjaan Mekanik Dasar Kelistrikan yang baik di Sekolah Menengah 

Kejuruan. 
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2. Memberikan masukan atau informasi kepada para pengambil kebijakan 

yang berkaitan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan SMK Negeri 2 Yogyakarta. 

3. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya, serta dapat 

digunakan referensi bagi mahasiswa program studi Pendidikan Teknik 

Mekatronika. 


